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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of educational digitalization in
principal leadership, identify the leadership styles used by principals in facing
educational digitalization, and explain the contribution of principal leadership
styles to improving educational quality in the digital era. This study employed a
qualitative approach using the Systematic Literature Review (SLR) method.
Research data were obtained from various national and international scientific
articles relevant to the research topic through academic databases such as
Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, and ERIC. Data collection techniques
were carried out through the identification, selection, evaluation, and analysis of
articles relevant to the research focus. The results showed that the implementation
of educational digitalization was carried out through the utilization of technology
in school administration, digital learning, technology-based communication, and
the development of teachers’ digital competencies. Transformational leadership
emerged as the most dominant leadership style used by principals in facing digital
transformation, followed by democratic leadership, visionary leadership, and
digital leadership. In addition, principal leadership styles significantly
contributed to improving educational quality through enhancing learning quality,
school management effectiveness, teacher competence, and the development of
technology-based school culture. This study confirms that the success of
educational digitalization is strongly influenced by the effectiveness of principal
leadership in managing educational transformation in the digital era.

Keywords: educational digitalization, principal leadership, educational quality,
digital leadership, systematic literature review

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi digitalisasi pendidikan
dalam kepemimpinan kepala sekolah, mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang
digunakan kepala sekolah dalam menghadapi digitalisasi pendidikan, serta
menjelaskan kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan
mutu pendidikan di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode Systematic Literature Review (SLR). Data penelitian diperoleh
dari berbagai artikel ilmiah nasional dan internasional yang relevan dengan topik
penelitian melalui database akademik seperti Google Scholar, Scopus,
ScienceDirect, dan ERIC. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
identifikasi, seleksi, evaluasi, dan analisis artikel yang sesuai dengan fokus
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi
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pendidikan dilakukan melalui pemanfaatan teknologi dalam administrasi sekolah,
pembelajaran digital, komunikasi berbasis teknologi, serta pengembangan
kompetensi digital guru. Gaya kepemimpinan transformasional menjadi gaya
kepemimpinan yang paling dominan digunakan kepala sekolah dalam menghadapi
transformasi digital, diikuti oleh gaya kepemimpinan demokratis, visioner, dan
digital leadership. Selain itu, gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki
kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan
kualitas pembelajaran, efektivitas manajemen sekolah, kompetensi guru, dan
pengembangan budaya sekolah berbasis teknologi. Penelitian ini menegaskan
bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola perubahan pendidikan di era
digital.

Kata kunci: digitalisasi pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah, mutu
pendidikan, digital leadership, systematic literature review

PENDAHULUAN

Transformasi model pendidikan dari konteks konvensional menuju
pemanfaatan teknologi baik dari segi tata kelola maupun pelaksanaan
pembelajaran dewasa ini masih menjadi di beberapa institusi pendidikan. Kendati
demikian, di lain sisi, hal tersebut merupakan salah satu indikator penting dalam
perkembangan sistem pendidikan modern. Perkembangan teknologi digital telah
mendorong lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai inovasi dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran, manajemen sekolah, serta kualitas
layanan pendidikan (Arifin, 2022).

Digitalisasi pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai penggunaan perangkat
teknologi dalam proses pembelajaran, tetapi juga mencakup perubahan budaya
organisasi, sistem administrasi, komunikasi, dan pengambilan keputusan berbasis
teknologi (Fauzi, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi
digital telah menjadi kebutuhan utama dalam menghadapi tantangan pendidikan
pada era revolusi industri 4.0 dan society 5.0. Namun demikian, implementasi
digitalisasi pendidikan di berbagai sekolah masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan kompetensi digital tenaga pendidik, rendahnya kesiapan
infrastruktur teknologi, serta kurang optimalnya kemampuan kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengelola perubahan digital (Hidayati, 2022).
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan
tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga ditentukan oleh
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola transformasi
pendidikan.

Perubahan paradigma pendidikan di Indonesia pada era digital turut
memengaruhi pola interaksi dalam proses pembelajaran hampir di setiap institusi
pendidikan (Hanafiah, 2023). Pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada guru
mulai mengalami perubahan menuju pembelajaran yang lebih fleksibel,
kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Pemanfaatan teknologi digital
memungkinkan peserta didik memperoleh akses informasi yang lebih luas dan
cepat sehingga proses pembelajaran tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu
(Fitriani, 2023). Kehadiran berbagai platform pembelajaran digital, aplikasi
pendidikan, serta media komunikasi berbasis internet menjadi bagian penting
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dalam mendukung efektivitas proses belajar mengajar. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
agar tetap relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini.

Digitalisasi pendidikan sebagai model utama transformasi pendidikan juga
memberikan pengaruh terhadap sistem manajemen dan tata kelola sekolah.
Penggunaan teknologi dalam administrasi sekolah mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan data akademik, keuangan, kehadiran peserta didik, hingga sistem
evaluasi pembelajaran (Hutauruk & Sidabutar, 2022). Selain itu, komunikasi
antara sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua menjadi lebih efektif melalui
pemanfaatan media digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital
tidak hanya berdampak pada aspek pembelajaran, tetapi juga pada sistem
organisasi dan budaya kerja di lingkungan pendidikan. Dengan demikian,
penerapan digitalisasi pendidikan memerlukan dukungan kepemimpinan yang
mampu mengarahkan perubahan secara terencana dan berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan modern, kepala sekolah memiliki posisi strategis
sebagai pemimpin yang bertanggung jawab dalam mengarahkan kebijakan
sekolah, membangun budaya organisasi, serta memastikan pelaksanaan
pendidikan berjalan secara efektif dan berdampak terhadap hasil belajar peserta
didik. Perubahan sistem pendidikan berbasis digital menuntut kepala sekolah
untuk memiliki kemampuan kepemimpinan yang adaptif, inovatif, dan visioner
agar mampu menghadapi dinamika perkembangan teknologi (Kurniawan, 2023).
Kepala sekolah tidak lagi hanya berperan sebagai administrator pendidikan, tetapi
juga sebagai agen perubahan yang mampu mendorong pemanfaatan teknologi
dalam meningkatkan mutu pendidikan (Ridho et al., 2024). Oleh karena itu, gaya
kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam
menentukan keberhasilan implementasi digitalisasi pendidikan di sekolah.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki tanggung jawab
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung transformasi digital.
Kemampuan kepala sekolah dalam merancang kebijakan, memberikan motivasi
kepada guru, serta membangun kolaborasi antarwarga sekolah menjadi faktor
penting dalam keberhasilan implementasi teknologi pendidikan (Nuryana, 2021).
Selain itu, kepala sekolah juga dituntut untuk mampu meningkatkan kompetensi
digital guru melalui pelatihan dan pendampingan agar proses pembelajaran
berbasis teknologi dapat berjalan secara optimal. Kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif akan berdampak pada terciptanya budaya sekolah yang inovatif,
terbuka terhadap perubahan, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi yang terus berkembang.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi pendidikan
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan efektivitas
manajemen pendidikan. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pemanfaatan
teknologi digital dapat meningkatkan fleksibilitas pembelajaran, memperluas
akses pendidikan, serta meningkatkan efektivitas komunikasi dan administrasi
sekolah (Rini & Lestari, 2025). Selain itu, perkembangan teknologi digital juga
mendorong perubahan paradigma pembelajaran dari teacher centered learning
menuju student centered learning yang lebih interaktif dan kolaboratif (Salsabila
& Lestari, 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi pendidikan
memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan mutu pendidikan apabila
diimplementasikan secara optimal.
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Implementasi digitalisasi pendidikan juga memberikan peluang bagi sekolah
untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara menyeluruh. Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran memungkinkan guru menyajikan materi secara
lebih menarik dan interaktif sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Di sisi lain, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi pembelajaran
mempermudah proses monitoring perkembangan akademik peserta didik secara
lebih cepat dan akurat. Digitalisasi pendidikan juga mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21 seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi yang menjadi kebutuhan utama dalam menghadapi tantangan
globalisasi.

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah
memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan transformasi digital di
lingkungan pendidikan. Gaya kepemimpinan transformasional dinilai mampu
meningkatkan motivasi guru, mendorong inovasi pembelajaran, serta membangun
budaya sekolah yang adaptif terhadap perubahan teknologi (Rizal, 2022). Selain
kepemimpinan transformasional, kepemimpinan demokratis dan visioner juga
dianggap relevan dalam menghadapi era digital karena mampu menciptakan
kolaborasi dan partisipasi aktif seluruh warga sekolah. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki kompetensi digital leadership
cenderung lebih berhasil dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem
pembelajaran maupun tata kelola sekolah.

Kepemimpinan digital atau digital leadership menjadi salah satu kompetensi
penting yang harus dimiliki kepala sekolah pada era transformasi pendidikan saat
ini. Digital leadership tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan
teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan dalam merancang strategi
perubahan, mengelola inovasi, serta membangun budaya kerja berbasis teknologi
di lingkungan sekolah (Saugi et al., 2025). Kepala sekolah yang memiliki
kompetensi digital leadership mampu menciptakan sistem pendidikan yang lebih
efektif, responsif, dan berorientasi pada pengembangan mutu pendidikan.
Sebaliknya, rendahnya kemampuan kepemimpinan digital dapat menjadi
hambatan dalam implementasi transformasi pendidikan berbasis teknologi.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas digitalisasi pendidikan dan
kepemimpinan kepala sekolah, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
pembahasan kedua aspek tersebut secara terpisah. Penelitian terdahulu umumnya
hanya menitikberatkan pada implementasi teknologi dalam pembelajaran atau
efektivitas gaya kepemimpinan tertentu tanpa mengintegrasikan hubungan antara
digitalisasi pendidikan, gaya kepemimpinan kepala sekolah, dan peningkatan
mutu pendidikan secara komprehensif. Selain itu, hasil penelitian yang ada masih
menunjukkan variasi terkait gaya kepemimpinan yang paling efektif dalam
menghadapi transformasi digital di lingkungan sekolah. Dengan demikian, masih
terdapat kesenjangan penelitian yang berkaitan dengan bagaimana implementasi
digitalisasi pendidikan dijalankan dalam kepemimpinan kepala sekolah, gaya
kepemimpinan yang digunakan dalam menghadapi era digital, serta kontribusinya
terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara digitalisasi pendidikan dan gaya kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kajian yang komprehensif
diperlukan untuk memahami bagaimana kepala sekolah menjalankan perannya
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sebagai pemimpin perubahan di era digital serta strategi kepemimpinan yang
digunakan dalam mendukung transformasi pendidikan. Selain itu, analisis
terhadap berbagai hasil penelitian sebelumnya juga penting dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai efektivitas berbagai gaya kepemimpinan dalam
menghadapi tantangan pendidikan digital.

Berdasarkan analisis kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi digitalisasi pendidikan dalam kepemimpinan kepala
sekolah, mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang digunakan kepala sekolah
dalam menghadapi digitalisasi pendidikan, serta menjelaskan kontribusi gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan di era
digital. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengkaji berbagai penelitian yang relevan secara sistematis dan
komprehensif. Adapun kebaruan penelitian 1ini terletak pada upaya
mengintegrasikan kajian mengenai digitalisasi pendidikan, gaya kepemimpinan
kepala sekolah, dan peningkatan mutu pendidikan dalam satu pembahasan yang
utuh berdasarkan hasil-hasil penelitian terbaru. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam
pengembangan kepemimpinan pendidikan berbasis digital di era modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic
Literature Review (SLR) untuk menganalisis berbagai penelitian terkait
digitalisasi pendidikan dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan (Riski et al., 2023). Metode SLR dipilih karena
mampu memberikan kajian yang sistematis, terstruktur, dan komprehensif
terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu sehingga dapat menghasilkan
pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Kausar et al.,
2025). Penelitian ini difokuskan pada identifikasi implementasi digitalisasi
pendidikan dalam kepemimpinan kepala sekolah, berbagai gaya kepemimpinan
yang digunakan dalam menghadapi transformasi digital, serta kontribusinya
terhadap peningkatan mutu pendidikan di era digital.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel ilmiah nasional dan
internasional yang relevan dengan topik penelitian. Artikel diperoleh melalui
beberapa database ilmiah, seperti Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan
ERIC. Proses penelusuran artikel dilakukan menggunakan kata kunci seperti
“digitalisasi pendidikan”, “digital leadership”, “kepemimpinan kepala sekolah”,
“mutu pendidikan”, dan “transformasi digital pendidikan”. Artikel yang
digunakan dibatasi pada publikasi dalam rentang tahun 2020-2025 agar data yang
diperoleh lebih relevan dengan perkembangan digitalisasi pendidikan saat ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi,
evaluasi, dan dokumentasi artikel yang sesuai dengan fokus penelitian. Penelitian
ini menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi dalam menentukan artikel yang
dianalisis. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel membahas digitalisasi pendidikan
dan kepemimpinan kepala sekolah; (2) artikel merupakan hasil penelitian empiris
maupun kajian konseptual; (3) artikel dipublikasikan pada jurnal nasional maupun
internasional bereputasi; dan (4) artikel tersedia dalam teks lengkap. Sementara
itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian,
artikel duplikat, serta artikel yang tidak memiliki pembahasan mengenai
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kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks digitalisasi pendidikan. Setelah
proses seleksi dilakukan, artikel yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis
secara mendalam sesuai tujuan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar dokumentasi dan matriks
analisis literatur yang berfungsi untuk mengidentifikasi informasi penting dari
setiap artikel. Informasi yang dianalisis meliputi nama penulis, tahun publikasi,
tujuan penelitian, metode penelitian, hasil penelitian, bentuk implementasi
digitalisasi pendidikan, gaya kepemimpinan kepala sekolah, serta kontribusi
kepemimpinan terhadap peningkatan mutu pendidikan (Giovanni et al., 2024).
Penggunaan matriks analisis dilakukan untuk mempermudah proses
pengelompokan dan interpretasi data secara sistematis.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content
analysis) melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan
mengelompokkan hasil penelitian yang relevan dengan fokus kajian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk deskriptif naratif untuk mempermudah proses
interpretasi dan identifikasi pola penelitian. Tahap terakhir dilakukan dengan
menarik kesimpulan berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian terdahulu
terkait implementasi digitalisasi pendidikan, gaya kepemimpinan kepala sekolah,
dan kontribusinya terhadap peningkatan mutu pendidikan di era digital. Melalui
metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan kajian yang sistematis,
valid, dan komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Digitalisasi Pendidikan dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi
pendidikan dalam kepemimpinan kepala sekolah dilakukan melalui berbagai
bentuk pemanfaatan teknologi dalam tata kelola sekolah dan proses pembelajaran.
Kepala sekolah berperan sebagai penggerak transformasi digital melalui
pengembangan administrasi berbasis digital, penggunaan platform pembelajaran
daring, peningkatan kompetensi digital guru, serta pemanfaatan teknologi
informasi dalam pengambilan keputusan pendidikan (Zhao, 2021). Implementasi
tersebut dilakukan untuk meningkatkan efektivitas manajemen sekolah dan
kualitas pembelajaran di era digital.

Digitalisasi tata kelola sekolah diwujudkan melalui penggunaan sistem
informasi sekolah, absensi digital, arsip elektronik, serta komunikasi berbasis
aplikasi digital antara sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua. Sementara itu,
dalam proses pembelajaran, digitalisasi dilakukan melalui pemanfaatan Learning
Management System (LMS), media pembelajaran interaktif, konferensi video, dan
evaluasi pembelajaran berbasis teknologi (UNESCO, 2023). Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi pendidikan mampu meningkatkan
fleksibilitas pembelajaran dan efisiensi pengelolaan sekolah.

Selain pada aspek administrasi dan pembelajaran, implementasi digitalisasi
pendidikan juga terlihat pada pengembangan budaya kerja sekolah berbasis
teknologi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah mulai
menerapkan sistem koordinasi digital melalui rapat daring, penggunaan dokumen
elektronik, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi dan
publikasi sekolah (Syamsuar & Reflianto, 2021). Transformasi tersebut
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menunjukkan bahwa teknologi digital telah menjadi bagian penting dalam
mendukung efektivitas organisasi pendidikan. Kepala sekolah juga berupaya
menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung inovasi teknologi melalui
penyediaan fasilitas digital seperti jaringan internet, laboratorium komputer, dan
perangkat pembelajaran berbasis multimedia (Tondeur & Howard, 2021).

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi pendidikan
mendorong perubahan pola pembelajaran menjadi lebih inovatif dan interaktif.
Guru mulai memanfaatkan berbagai aplikasi pembelajaran digital untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan
video pembelajaran, kuis digital, media presentasi interaktif, serta platform
kolaborasi daring mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
mempermudah proses penyampaian materi pembelajaran. Dalam beberapa
penelitian, pembelajaran berbasis digital juga dinilai mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian belajar peserta didik
(Susanto, 2023).

Di sisi lain, implementasi digitalisasi pendidikan juga menghadapi berbagai
tantangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur
teknologi, rendahnya literasi digital guru, serta kurangnya pelatihan menjadi
hambatan utama dalam penerapan teknologi pendidikan di sekolah. Selain itu,
terdapat beberapa sekolah yang masih mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi secara optimal karena keterbatasan anggaran dan
kurangnya dukungan teknis. Kondisi tersebut menyebabkan implementasi
digitalisasi pendidikan di beberapa sekolah belum berjalan secara maksimal
(Setyaningsih, 2022).

Tabel 1. Implementasi Digitalisasi Pendidikan dalam Kepemimpinan Kepala
Sekolah

Bentuk Implementasi Deskripsi

Penggunaan sistem informasi dan arsip sekolah

Administrasi Digital berbasis digital

Pembelajaran Digital Pemanfaatan LMS dan media pembelajaran interaktif
Komunikasi Digital Penggunaan aplikasi komunikasi sekolah
Pengembangan SDM Pelatihan kompetensi digital guru

Pengambilan Pemanfaatan data digital dalam evaluasi sekolah
Keputusan
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Hasil kajian juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi digitalisasi
pendidikan dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi, kompetensi digital
guru, serta kemampuan kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Kepala sekolah yang mampu
memberikan dukungan terhadap pengembangan kompetensi guru dan inovasi
teknologi cenderung lebih berhasil dalam menciptakan transformasi pendidikan
digital yang efektif.

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Menghadapi Digitalisasi Pendidikan
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Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa gaya kepemimpinan
yang digunakan kepala sekolah dalam menghadapi digitalisasi pendidikan. Gaya
kepemimpinan transformasional menjadi gaya yang paling dominan karena
mampu mendorong inovasi, motivasi kerja guru, dan adaptasi terhadap perubahan
teknologi (Rahmadi, 2021). Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan
transformasional cenderung memberikan inspirasi dan dukungan kepada guru
dalam mengembangkan pembelajaran berbasis digital.

Selain kepemimpinan transformasional, kepemimpinan demokratis juga
banyak diterapkan dalam proses digitalisasi pendidikan. Gaya kepemimpinan ini
ditunjukkan melalui keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan, kolaborasi
dalam penyusunan program sekolah berbasis digital, serta komunikasi yang
terbuka antara kepala sekolah dan tenaga pendidik (Nuryana, 2021). Beberapa
penelitian juga menunjukkan penerapan gaya kepemimpinan visioner yang
menekankan kemampuan kepala sekolah dalam merancang arah pengembangan
sekolah berbasis teknologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional mampu menciptakan budaya sekolah yang lebih
inovatif dan terbuka terhadap perubahan. Kepala sekolah memberikan motivasi
kepada guru untuk terus meningkatkan kompetensi digital dan mencoba berbagai
inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, kepala sekolah juga
memberikan dukungan berupa pelatihan, pendampingan, dan fasilitas teknologi
untuk mendukung efektivitas pembelajaran digital.

Pada kepemimpinan demokratis, kepala sekolah lebih menekankan
pentingnya kolaborasi dan partisipasi seluruh warga sekolah dalam menghadapi
transformasi digital (Rahmadi, 2021). Guru diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat dan terlibat dalam penyusunan kebijakan sekolah
berbasis teknologi. Pendekatan ini dinilai mampu meningkatkan rasa tanggung
jawab dan keterlibatan guru dalam proses implementasi digitalisasi pendidikan.

Sementara itu, gaya kepemimpinan visioner menunjukkan kemampuan kepala
sekolah dalam merancang strategi jangka panjang pengembangan sekolah berbasis
digital. Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan visioner cenderung memiliki
orientasi masa depan serta mampu membaca peluang dan tantangan pendidikan di
era digital. Mereka berupaya membangun sistem pendidikan yang lebih modern
melalui pengembangan inovasi teknologi dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia (Khasawneh, 2021).

Tabel 2. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di Era Digital

Gaya Kepemimpinan Karakteristik

Transformasional Mendorong inovasi dan perubahan

Demokratis Mengutamakan kolaborasi dan partisipasi

Visioner Berorientasi pada pengembangan sekolah masa depan
Digital Leadership Berbasis pemanfaatan teknologi dan inovasi

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki
kompetensi digital leadership lebih efektif dalam mengelola perubahan
pendidikan di era digital. Kemampuan tersebut meliputi pemanfaatan teknologi,
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pengembangan inovasi pendidikan, serta kemampuan membangun budaya sekolah
berbasis teknologi. Digital leadership juga membantu kepala sekolah dalam
meningkatkan efektivitas komunikasi, pengambilan keputusan, serta pengelolaan
sistem pendidikan berbasis data.

Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan
Mutu Pendidikan di Era Digital

Hasil kajian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah
memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di era
digital. Kepemimpinan yang efektif mampu meningkatkan kompetensi guru,
efektivitas pembelajaran, kualitas layanan pendidikan, serta partisipasi peserta
didik dalam proses pembelajaran berbasis teknologi. Kepala sekolah yang mampu
mengelola transformasi digital secara baik cenderung berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman
(Hutauruk & Sidabutar, 2022).

Peningkatan mutu pendidikan terlihat dari meningkatnya kualitas
pembelajaran digital, efektivitas manajemen sekolah, serta penguatan budaya
akademik berbasis teknologi. Selain itu, dukungan kepala sekolah terhadap
pengembangan kompetensi digital guru menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi pembelajaran digital di sekolah (Hidayat, 2024). Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kolaboratif dan
transformasional mampu meningkatkan motivasi guru dalam memanfaatkan
teknologi sebagai media pembelajaran.

Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu pendidikan juga
terlihat dari meningkatnya kemampuan guru dalam mengembangkan media
pembelajaran digital dan mengelola kelas berbasis teknologi. Guru menjadi lebih
kreatif dalam menyusun strategi pembelajaran yang interaktif sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik bagi peserta didik (Hidayati,
2022). Selain itu, peserta didik juga memperoleh pengalaman belajar yang lebih
fleksibel dan mudah diakses melalui pemanfaatan teknologi digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang dipimpin oleh kepala
sekolah dengan kemampuan digital leadership cenderung memiliki kualitas
layanan pendidikan yang lebih baik. Hal ini terlihat dari meningkatnya efektivitas
administrasi sekolah, transparansi pengelolaan pendidikan, serta kemudahan akses
informasi bagi seluruh warga sekolah. Pemanfaatan teknologi juga membantu
sekolah dalam melakukan evaluasi dan monitoring pembelajaran secara lebih
cepat dan akurat.

Selain memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran,
kepemimpinan kepala sekolah di era digital juga berkontribusi terhadap penguatan
budaya inovasi di lingkungan sekolah. Kepala sekolah mendorong guru untuk
terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan menciptakan berbagai
inovasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan
demikian, gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu faktor strategis
dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di era transformasi digital.

Pembahasan
Implementasi Digitalisasi Pendidikan dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi pendidikan tidak
hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga
mencakup transformasi tata kelola sekolah secara menyeluruh. Kepala sekolah
memiliki peran penting dalam mengarahkan kebijakan sekolah berbasis digital,
membangun budaya inovasi, serta memastikan kesiapan sumber daya manusia
dalam menghadapi perkembangan teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan digitalisasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala
sekolah dalam mengelola perubahan organisasi pendidikan.

Transformasi digital dalam pendidikan telah mengubah berbagai aspek
pengelolaan sekolah, mulai dari administrasi, sistem komunikasi, hingga proses
evaluasi pembelajaran. Penggunaan sistem administrasi berbasis digital mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan data sekolah serta mempermudah proses
pelayanan pendidikan (Fauzi, 2022). Selain itu, penerapan pembelajaran digital
melalui penggunaan platform daring, media interaktif, dan aplikasi pembelajaran
memberikan peluang bagi sekolah untuk menciptakan proses belajar mengajar
yang lebih fleksibel dan inovatif. Dengan demikian, digitalisasi pendidikan
menjadi bagian penting dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di era
modern.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa transformasi digital pendidikan membutuhkan kepemimpinan
yang adaptif dan inovatif (Arifin, 2022). Digitalisasi pendidikan mampu
meningkatkan efektivitas administrasi sekolah, memperluas akses pembelajaran,
serta meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran antara guru dan peserta didik.
Kepala sekolah yang mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem sekolah
cenderung lebih berhasil dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang modern
dan responsif terhadap perkembangan zaman.

Selain itu, implementasi digitalisasi pendidikan juga berkaitan dengan
kemampuan kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah berbasis
teknologi. Kepala sekolah tidak hanya bertugas menyediakan fasilitas digital,
tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kreativitas
guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Dalam konteks ini, kepala
sekolah berperan sebagai fasilitator yang mendorong peningkatan kompetensi
digital guru melalui pelatihan, workshop, dan pendampingan penggunaan
teknologi pendidikan.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
digitalisasi pendidikan masih menghadapi berbagai kendala. Keterbatasan
infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital sebagian tenaga pendidik, serta
kurangnya dukungan fasilitas menjadi tantangan utama dalam proses transformasi
pendidikan digital. Beberapa sekolah juga mengalami kesulitan dalam
menyediakan akses internet yang memadai serta perangkat teknologi yang
mendukung pembelajaran digital. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi
digitalisasi pendidikan memerlukan dukungan berbagai pihak, baik pemerintah,
sekolah, maupun masyarakat dalam menyediakan sarana dan kebijakan yang
mendukung transformasi pendidikan berbasis teknologi.

Digitalisasi pendidikan juga memberikan dampak terhadap perubahan pola
komunikasi dan interaksi di lingkungan sekolah. Komunikasi antara kepala
sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua menjadi lebih efektif melalui
penggunaan media digital. Sistem komunikasi berbasis teknologi mempermudah
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proses koordinasi, penyampaian informasi, serta monitoring perkembangan
peserta didik secara lebih cepat dan akurat. Hal tersebut menunjukkan bahwa
transformasi digital tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran, tetapi juga
pada efektivitas pengelolaan organisasi pendidikan secara keseluruhan.

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Menghadapi Digitalisasi
Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
menjadi pendekatan yang paling dominan dalam menghadapi digitalisasi
pendidikan. Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional
cenderung mampu meningkatkan motivasi guru, mendorong inovasi
pembelajaran, serta membangun budaya sekolah yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Selain itu, kepemimpinan demokratis dan visioner juga
berkontribusi dalam menciptakan kolaborasi dan partisipasi aktif warga sekolah
dalam proses transformasi digital.

Temuan penelitian ini mendukung teori kepemimpinan transformasional yang
menekankan pentingnya kemampuan pemimpin dalam memberikan inspirasi dan
mendorong perubahan organisasi. Dalam konteks pendidikan digital, kepala
sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai agen
perubahan yang mampu mengintegrasikan teknologi dalam sistem pendidikan.
Oleh karena itu, kemampuan digital leadership menjadi faktor penting dalam
keberhasilan transformasi pendidikan di era digital.

Kepemimpinan transformasional terlihat dari kemampuan kepala sekolah dalam
memberikan motivasi dan dukungan kepada guru untuk terus berinovasi dalam
pembelajaran berbasis teknologi. Kepala sekolah mendorong guru untuk
memanfaatkan media pembelajaran digital, mengembangkan kreativitas dalam
proses belajar mengajar, serta meningkatkan kompetensi teknologi melalui
berbagai kegiatan pelatihan. Pendekatan tersebut mampu menciptakan suasana
kerja yang lebih produktif dan inovatif di lingkungan sekolah.

Selain kepemimpinan transformasional, kepemimpinan demokratis juga memiliki
kontribusi penting dalam implementasi digitalisasi pendidikan. Kepala sekolah
dengan gaya kepemimpinan demokratis cenderung melibatkan guru dan tenaga
kependidikan dalam proses pengambilan keputusan terkait pengembangan
program berbasis teknologi. Keterlibatan seluruh warga sekolah dalam proses
transformasi digital mampu meningkatkan rasa tanggung jawab dan komitmen
bersama dalam mendukung keberhasilan implementasi teknologi pendidikan.
Sementara itu, kepemimpinan visioner menunjukkan kemampuan kepala sekolah
dalam merancang arah pengembangan sekolah di masa depan. Kepala sekolah
yang visioner mampu melihat peluang pemanfaatan teknologi sebagai sarana
peningkatan mutu pendidikan serta menyusun strategi jangka panjang untuk
pengembangan sekolah berbasis digital. Kemampuan tersebut menjadi penting
karena transformasi pendidikan digital membutuhkan perencanaan yang sistematis
dan berkelanjutan agar dapat berjalan secara efektif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa digital leadership menjadi salah
satu kompetensi utama yang harus dimiliki kepala sekolah pada era digital. Digital
leadership tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi,
tetapi juga mencakup kemampuan mengelola perubahan, membangun budaya
inovasi, serta memanfaatkan teknologi sebagai sarana peningkatan mutu
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pendidikan. Kepala sekolah yang memiliki kompetensi digital leadership
cenderung lebih mampu menghadapi tantangan pendidikan modern dan
menciptakan sistem pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif.

Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan
Mutu Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah

memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan mutu pendidikan di era digital.
Kepala sekolah yang mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dan
tata kelola sekolah cenderung berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran,
efektivitas kerja guru, serta kualitas layanan pendidikan. Kepemimpinan yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi juga mampu menciptakan lingkungan
belajar yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan positif dengan peningkatan
mutu pendidikan. Kepemimpinan transformasional dan digital leadership mampu
meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi sehingga berdampak
pada efektivitas pembelajaran digital. Selain itu, kolaborasi antara kepala sekolah
dan guru dalam implementasi teknologi pendidikan turut mendukung terciptanya
budaya sekolah yang inovatif.

Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mutu

pendidikan terlihat dari meningkatnya kompetensi profesional guru dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran. Guru menjadi lebih kreatif dalam
menyusun strategi pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Pemanfaatan teknologi digital juga membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan efektif sehingga
mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik.
Selain berdampak pada kualitas pembelajaran, kepemimpinan kepala sekolah juga
berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas manajemen sekolah. Penggunaan
teknologi dalam administrasi dan evaluasi pendidikan membantu sekolah dalam
mengelola data akademik, monitoring pembelajaran, serta penyusunan kebijakan
pendidikan secara lebih cepat dan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas tata kelola pendidikan di era digital.

Peningkatan mutu pendidikan juga terlihat dari terciptanya budaya sekolah
yang lebih inovatif dan terbuka terhadap perubahan. Kepala sekolah yang
mendukung pemanfaatan teknologi mampu menciptakan lingkungan pendidikan
yang mendorong kolaborasi, kreativitas, dan pengembangan kompetensi abad ke-
21. Budaya inovasi tersebut menjadi faktor penting dalam menghadapi tantangan
pendidikan global yang semakin kompleks dan dinamis.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi
kepemimpinan digital kepala sekolah menjadi kebutuhan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan di era digital. Kepala sekolah perlu memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, mengelola inovasi pendidikan, dan
membangun budaya organisasi yang adaptif terhadap perubahan. Pengembangan
kompetensi digital leadership dapat dilakukan melalui pelatihan kepemimpinan,
peningkatan literasi digital, serta penguatan kebijakan pendidikan berbasis
teknologi.
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Penelitian ini juga memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan
pendekatan kajian literatur tanpa melibatkan data lapangan secara langsung.
Selain itu, hasil penelitian sangat bergantung pada sumber artikel yang dianalisis
sehingga kemungkinan masih terdapat penelitian lain yang belum teridentifikasi.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan
empiris atau mixed methods agar dapat memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam menghadapi
digitalisasi pendidikan. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji pengaruh
faktor lain seperti budaya organisasi sekolah, kesiapan infrastruktur teknologi, dan
kompetensi digital guru terhadap keberhasilan transformasi pendidikan digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian Systematic Literature Review (SLR), dapat
disimpulkan bahwa digitalisasi pendidikan memiliki peran penting dalam
mendukung transformasi sistem pendidikan modern, baik dalam aspek tata kelola
sekolah maupun proses pembelajaran. Implementasi digitalisasi pendidikan
dilakukan melalui pemanfaatan teknologi dalam administrasi sekolah, penggunaan
platform pembelajaran  digital, komunikasi berbasis teknologi, serta
pengembangan kompetensi digital guru. Keberhasilan implementasi digitalisasi
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola
perubahan dan membangun budaya sekolah yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional menjadi gaya kepemimpinan yang paling dominan digunakan
kepala sekolah dalam menghadapi digitalisasi pendidikan. Selain itu, gaya
kepemimpinan demokratis, visioner, dan digital leadership turut berkontribusi
dalam mendukung keberhasilan transformasi pendidikan digital. Kepala sekolah
yang memiliki kemampuan kepemimpinan digital cenderung lebih efektif dalam
meningkatkan motivasi guru, mendorong inovasi pembelajaran, serta menciptakan
lingkungan pendidikan yang kolaboratif dan berbasis teknologi.

Kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mutu
pendidikan terlihat dari meningkatnya efektivitas pembelajaran, kualitas layanan
pendidikan, kompetensi digital guru, serta pengelolaan sekolah yang lebih efisien
dan inovatif. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor
strategis dalam mendukung keberhasilan digitalisasi pendidikan dan peningkatan
mutu pendidikan di era digital.

Penelitian in1 memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan pendekatan
kajian literatur tanpa melibatkan data empiris secara langsung di lapangan. Selain
itu, sumber penelitian yang dianalisis terbatas pada artikel yang tersedia dalam
database tertentu sehingga kemungkinan masih terdapat penelitian relevan lain
yang belum teridentifikasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan pendekatan empiris atau mixed methods agar dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah dalam implementasi digitalisasi pendidikan.

Secara umum, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan kajian mengenai hubungan antara digitalisasi pendidikan, gaya
kepemimpinan kepala sekolah, dan peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini
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juga memperkuat pentingnya pengembangan kompetensi digital leadership bagi
kepala sekolah sebagai upaya menghadapi tantangan pendidikan di era
transformasi digital.
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